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A. Latar Belakang Masalah

Mayoritas manusia melakukan aktivitas yang sama secara berulang-
ulang, terutama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan
seseorang mudah mengalami kejenuhan, seperti halnya dengan belajar
yang terlalu monoton®. Kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu
yang digunakan untuk belajar oleh siswa, akan tetapi tidak mendatangkan
hasil®>. Perasaan ini muncul akibat tidak adanya kemajuan dari apa yang
telah dipelajari®. Kegiatan yang terus berulang misalnya dapat
menyebabkan kejenuhan®. Rutinitas mulai pagi hingga malam membuat
santri merasa jenuh, sehingga berdampak pada menurunnya semangat
belajar’. Kegiatan yang terlalu padat, disamping peraturan yang ketat dan
mengikat juga turut berkontribusi dalam meningkatkan tingginya
kejenuhan santri, ditambah lagi dengan durasi jam belajar yang terbilang

cukup panjang®.
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Fenomena pada santri seperti ini harus segera ditangani’, termasuk
dalam proses belajar membaca Al-Qur’an sehingga dapat menjadi lebih
menyenangkan dan pada akhirnya hasil belajar santri menjadi meningkat.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah senam otak atau “Brain Gym™®. Teknik brain gym ini dapat
dilakukan untuk mengatasi hambatan yang dialami oleh para santri®,
seperti mengurangi rasa jenuh, meningkatkan konsentrasi'®, hingga
memudahkan kegiatan belajar membaca Al-Qur’an. Mengaktifkan otak
kanan dan otak Kiri selama proses menghafal Al-Qur’an memang
seringkali menuntut usaha besar dan kerja keras yang berujung pada
kelelahan maupun penurunan konsentrasi pada santri dan santriwati**.

Sebagaimana yang Kita ketahui bahwa terdapat keutamaan dalam

membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an’?

. Membaca Al-Qur'an merupakan
amalan yang sangat dianjurkan dalam Islam. Al-Qur'an tidak hanya
sebagai bacaan, tetapi juga sebagai petunjuk hidup untuk melengkapi

ibadah umat Muslim®®. Membaca Al-Qurian tidak hanya memberikan

pahala, tetapi juga mengarah pada peningkatan keimanan dan ketagwaan.
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Salah satu ayat yang menegaskan pentingnya membaca Al-Qur'an dapat
ditemukan dalam Surah Al-Isra (17:9), yang menyebutkan bahwa Al-
Quran adalah petunjuk bagi umat yang beriman dan beramal saleh*,

dengan janji pahala yang besar bagi siapa saja yang mengamalkannya™.
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"Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada jalan yang
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh, bahwa bagi mereka ada pahala
yang besar" (QS. Al-Isra: 9)*°.

Selain itu, Rasulullah SAW juga menjelaskan tentang keutamaan
membaca Al-Qur'an dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah
bin Mas’ud RA. Hadis ini menunjukkan bahwa setiap huruf yang dibaca
akan mendatangkan pahala yang berlipat ganda®’. Artinya baik dalam Al-
Qur'an maupun hadis, keduanya mengajarkan untuk senantiasa membaca
dan mengamalkan isi Al-Quran'®. Membaca Al-Quran bukan hanya

merupakan kewajiban, tetapi juga merupakan sumber pahala yang sangat
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besar bagi umat Islam®. Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah

bin Mas’ud r.a., Nabi SAW bersabda®:
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar Al Hanafi telah menceritakan
kepada kami Adl dlahhak bin Utsman dari Ayyub bin Musa ia berkata;
Aku mendengar Muhammad bin Ka'ab Al Quradli berkata; Aku
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata; Rasulullah SAW bersabda:
"Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (Al Qur an), maka
baginya satu pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipat
gandakan menjadi sepuluh kali, aku tidak mengatakan ALIF LAAM MIIM
itu satu huruf, akan tetapi ALIF satu huruf, LAAM satu huruf dan MIIM
satu huruf." Selain jalur ini, hadits ini juga diriwayatkan dari beberapa
jalur dari sahabat Ibnu Mas'ud. Abul Ahwas telah meriwayatkan hadits ini
dari Ibnu Mas'ud, sebagian perawi merafa'’kannya (menyambungkannya
sampai kepada Nabi) dan sebaian yang lainnya mewaqafkannya dari
sahabat Ibnu Mas'ud. Abu Isa berkata; Hadits ini h asan shahih gharib
dari jalur ini, aku telah mendengar Qutaibah berkata; telah sampai berita
kepadaku bahwa Muhammad bin Ka'ab Al Quradli dilahirkan pada masa
Nabi SAW masih hidup, dan Muhammad bin Ka'ab di juluki dengan Abu
Hamz” (Hadis Jami At-Tirmidzi No: 2835).%
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Berdasarkan pada hadis tersebut, maka membaca Al-qur’an
merupakan kegiatan yang harus terus diperlihara dalam Islam. Hadirnya
metode brain gym sebagai salah satu bentuk usaha dalam menghilangkan
rasa jenuh diharapkan dapat memberikan angin baru. Metode ini juga
mampu meningkatkan konsentrasi®* dan telah banyak diterapkan dalam
berbagai jenis pelajaran atau aktivitas baik di sekolah atau pondok
pesantren. Metode ini juga bahkan dapat diterapkan pada siswa dari kelas
satu sekolah dasar® yang menunjukkan adanya perkembangan kognitif
dan interaksi sosial yang baik. Tentu sekolah dasar merupakan bidang
pendidikan yang paling strategis karena merupakan awal pendidikan
seseorang®*.

MI Islamiyyah Bendet Diwek Jombang merupakan lembaga formal
pendidikan dasar yang telah menjalankan salah satu program unggulan
yaitu program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)® yang menggunakan metode
At-Tartil. Program ini telah berjalan kurang lebih 3 tahun dan setiap 6
bulan sekali mengadakan Tes Kenaikan Jilid (TKJ) sebagai upaya untuk
mengetahui dan mengevaluasi santri sebagai tanda bahwa santri dapat

melanjutkan belajar jilid tingkat dasar, selanjutnya sesuai hasil ujian
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mereka. Setiap hasil TKJ akan dilampirkan dalam buku raport akhir
semester. Program ini dilaksanakan selama 3 hari selama 1 jam. Karena
program ini merupakan program tambahan dan dilaksanakan di jam 06.10-
07.10 sebelum jam pelajaran dimulai. Maka sebelum TKJ harus ada
pembelajaran aktif yang semangat dan menyenangkan, supaya santri tidak
bosan dalam mempelajari materi Jilid At-t-Tartil tingkat dasar, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajarnya pada setiap pertemuan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti termotivasi untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Implementasi Brain Gym Terhadap Konsentrasi
Belajar Membaca Al-Qur’an Jilid 4 TPQ MI Islamiyyah Bendet Diwek
Jombang” Melalui pertimbangan yang matang, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi keputusan yang tepat sehingga memberikan atmosfer baru
terhadap proses pembelajaran membaca Al-Qur’an. Peneliti juga berharap
penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat bagi
para santri dan guru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah disebutkan, maka
pokok permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana implementasi Brain Gym terhadap konsentrasi belajar
membaca Al-Qur’an jilid 4 TPQ MI Islamiyyah Bendet Diwek

Jombang?



2. Apa kelebihan dan kekurangan implementasi Brain Gym terhadap
konsentrasi belajar membaca Al-Qur’an jilid 4 TPQ MI Islamiyyah
Bendet Diwek Jombang?

3. Apa faktor-faktor yang memengaruhi motivasi dan minat siswa dalam
membaca Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada fokus permasalahan tersebut, tujuan yang ingin
dicapai peneliti antara lain, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi Brain Gym terhadap konsentrasi
belajar membaca Al-Qur’an jilid 4 TPQ MI Islamiyyah Bendet Diwek
Jombang.

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan implementasi Brain
Gym terhadap konsentrasi belajar membaca Al-Qur’an jilid 4 TPQ MI
Islamiyyah Bendet Diwek Jombang.

3. Untuk mengetahui faktor-fator yang memengaruhi motivasi dan minat
belajar siswa, khususnya dalam konteks membaca Al-Qur’an.

D. Kegunaan Penelitian
Peneliti memiliki harapan yang besar terhadap hasil dan dampak dari
penelitian yang dilakukan, dimana nantinya penelitian ini dapat memiliki
memberikan banyak manfaat, sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

a. Sebagai motivasi guru untuk meningkatkan keterampilan menulis

strategi pembelajaran yang bervariasi serta menyenangkan.



b. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya dalam belajar
membaca Al-Qur’an Tingkat dasar jilid 4.

c. Meningkatkan dan mengembalikan konsentrasi siswa dalam proses
belajar.

d. Diharapkan siswa dapat lebih bersemangat untuk mengikuti
kegiatan belajar dengan adanya penerapan Brain gym.

2. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian dapat menambah wawasan pengetahuan dan
memperkaya khasanah perkembangan serta referensi, khususnya
pengetahuan tentang metode Brain Gym dalam meningkatkan
konsentrasi.

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori-teori
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pendekatan
kinestetik dalam meningkatkan fokus dan konsentrasi belajar
siswa.

E. Sistematika Pembahasan
Peneliti membagi kedalam 5 bab utama, dimana masing-masing bab
terdiri dari sub-sub bab sebagai rantai pembahasan sebagai berikut:
Bab |  : Pendahuluan terdiri dari uraian latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sitematika

pembahasan.



Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

. Landasan teori berisi tinjauan tentang teori dan konsep brain

gym, penelitian terdahulu, beserta tinjauan tentang

implementasi brain gym.

: Metode penelitian dalam bab ini berisi penjelasan atas jenis

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi, teknik
pengumpulan data, alat pengukuran data, dan teknik analisis

data.

: Hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari laporan hasil

penelitian yang menyajikan gambaran umum mengenai
implementasi  brain gym, kelebihan dan kekurangan
implementasi brain gym, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi dan minat siswa dalam membaca Al-Qur’an.

Penutup meliputi kesimpulan dan saran yang menjawab

rumusan masalah secara keseluruhan.



